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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini menganalisis pengaruh personal value dan role model terhadap 

pilihan pekerjaan sebagai wirausaha. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

personal value yang dibangun oleh dimensinya yaitu achievement (X1), self direction 

(X2) dan stimulation (X3) Serta variabel terikat (Y) yaitu entrepreneurship intention 

dimensinya mencakup locus of control, perceived opportunity, perseverance. Pada 

penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas XI SMK Kiansantang. 

Unit analisis yang dijadikan sebagai responden adalah siswa kelas XI SMK 

Kiansantang sejumlah 95 orang. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurang 

dari satu tahun di tahun 2019, maka metode yang digunakan yaitu cross sectional 

method. Cross sectional method adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika 

korelasi antara faktor-faktor beresiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi 

atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (Notoatmodjo, 2010). 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan 

Berdasarkan prosesnya penelitian ini termasuk ke dalam golongan sebagai 

penelitian kuantitatif. Menurut Arikunto (Arikunto, 2013) penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk mengkur suatu fenomena dengan menggunakan perhitungan data 

numerik dan pengaplikasian pengujian secara statistik. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengukur seberapa besar pengaruh personal value dan role model terhadap 

entrepreneurship intention siswa kelas XII SMK Kiansatang.  

Menurut tingkat penjelasan dan bidang penelitian, maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif dan eksplanatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan variabel mandiri, baik hanya pada 

satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan 

dan mencari variabel itu dengan variabel lain (Sugiyono, 2014). Penelitian deskriptif 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan, memberi gambaran sistematis, faktual dan 

akurat, mengatasi fakta-fakta, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan antar variabel. Penelitian eksplanatif 

merupakan metode yang digunakan untuk menjelaskan hubungan atau pengaruh suatu
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 variabel dengan variabel lainnya untuk menguji hipotesis (Bungin, 2011). Penelitian 

eksplanatif bertujuan untuk alasan atau gejala terjadinya suatu kejadian dengan 

menghubungkan pola yang berbeda namun saling berkaitan, sehingga menghasilkan 

pola sebab-akibat (Prasetyo & Lina Miftahul Jannah, 2008). Dalam penelitian ini akan 

diuji kebenaran hipotesis melalui pengumpulan data di lapangan, mengenai 

achievement, self-direction, dan stimulation terhadap entrepreneurship intention pada 

siswa kelas XII SMK Kiansantang. 

Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu explanantory survey. Explanatory survey dilakukan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antara dua variabel atau lebih melalui pengujian 

hipotesis (Singarimbun, 1989). 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Pada penelitian ini terdapat dua varibel, yakni varibel eksogen dengan 

variabel endogen. Varibel eksogen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan timbulnya perubahanpada varibel terikat. Sementara itu varibel endogen 

atau varibel terikat adalah variabel yang menjadi masalah penelitian dan 

perubahahnnya dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 2017:39).  

Operasionalisasi variabel merupakan kegiatan mengoperasionalkan suatu 

konsep agar dapat diukur dengan membahas indikator apa saja yang dapat 

membangunnya (Kartajaya, 2010). Variabel yang dikaji dalam penelitian ini meliputi 

personal value sebagai variable eksogen yang diteliti berdasarkan ruang lingkup 

(dimensi) achievement, self-direction, dan stimulation. Selanjutnya entrepreneurship 

intention sebagai variabel endogen meneliti seputar locus of control, perceived 

opportunity, dan perseverance yang juga merupakan dimensi dari varibael ini. Secara 

lengkap operasionalisasi variabel dalam penelitian ini disajikan ada Tabel 3.1 berikut 

ini  
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Tabel 3.1 

Definisi Operasionalisasi Variabel 

Variabel/Sub-

Variabel 
Konsep Indikator Ukuran Skala 

No 

Item 

1 2 3 4 5 6 

Personal Value 

(X) 

Prinsip hidup 

seseorang yang 

menentukan 

perilaku dan 

mengevaluasi 

individu 

terhadap suatu 

peristiwa 

(Schwartz, 

2015) 

    

Achievement 

(X1)  

Keberhasilan 

personal melalui 

demonstrasi 

keahlian 

berdasarkan 

standar sosial  

(Schwartz, 

2015) 

 

Achieving 

goals 

Tingkat 

keberartian 

dalam 

merencanakn 

tujuan hidup 

Interval 

1 

Tingkat usaha 

yang dilakukan 

untuk menjadi 

lebih baik dari 

orang lain 

2 

Capability 

Tingkat 

keberartian 

untuk 

menunjukkan 

kemampuan diri 

sendiri 

3 

Tingkat 

keinginan untuk 

mendapatkan 

pujian dari 

orang lain 

4 

Ambition 

Tingkat 

keberartian 

untuk memiliki 

ambisi 

5 

Tingkat 

keinginan untuk 

menunjukkan 

ambisinya pada 

orang lain 

6 
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Variabel/Sub-

Variabel 
Konsep Indikator Ukuran Skala 

No 

Item 

1 2 3 4 5 6 

Influence 

Tingkat 

keberartian 

dalam mencapai 

hasl maksimal 

(individu 

sukses) 

7 

Tingkat 

keberartian 

dalam membuat 

orang lain 

terkesan atas 

kesuksesan yang 

dimiliki 

8 

Stimulation 

(X2) 

Rangsangan 

yang dimiliki 

individu untuk 

mengoptimalkan 

pemikiran 

positif dalam 

menghadapi 

tantangan 

(Schwartz, 

2015) 

Daringness Tingkat 

ketertarikan 

terhadap 

kegiatan yang 

beresiko 

Interval 

9 

Tingkat 

ketertarikan 

untuk terlibat 

dalam 

petualangan 

10 

A Varied Life Tingkat 

keberartian 

dalam memiliki 

beragam 

pengalaman 

dalam hidup 

11 

Tingkat 

kesenangan 

dalam mencari 

dan mencoba 

pengalaman 

baru 

12 

 

Stimulating 

Experience 

Tingkat 

ketertarikan 

untuk terlibat 

dalam hal yang 

tidak terduga 

13 

Tingkat 

keberartian 

dalam memiliki 

14 
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Variabel/Sub-

Variabel 
Konsep Indikator Ukuran Skala 

No 

Item 

1 2 3 4 5 6 

kehidupan yang 

dapat 

membangkitkan 

gairah 

Self-direction 

Keyakinan 

individu dalam 

mengontrol 

dirinya untuk 

menciptakan 

otonomi pribadi  

 (X3) 

 (Schwartz, 

2015) 

Creativity 

Tingkat 

keberartian 

untuk memiliki 

ide baru 

Interval 

15 

Tingkat 

keberartian 

untuk menjadi 

individu yang 

kreatif 

16 

Tingkat 

ketertarikan 

untuk 

melakukan 

sesuatu sesuai 

dengan caranya 

sendiri 

17 

Freedom 

Tingkat 

keberartian 

untuk memiliki 

kebebasan 

individu dalam 

menentukan 

suatu tindakan 

18 

Tingkat 

ketertarikan 

untuk diberikan 

kebebasan 

dalam 

merencanakan 

aktivitas yang 

akan dilakukan 

19 

Independence 

Tingkat 

keberartian 

untuk menjadi 

pribadi yang 

mandiri  

20 

Tingkat 

kepercayaan 
21 
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Variabel/Sub-

Variabel 
Konsep Indikator Ukuran Skala 

No 

Item 

1 2 3 4 5 6 

terhadap diri 

sendiri 

Curiosity 

Tingkat 

keberartian 

dalam 

memperhatikan 

banyak hal 

22 

Tingkat 

ketertarikan 

dalam 

memecahkan 

permasalahan  

23 

Tingkat 

ketertarikan 

untuk 

memahami 

banyak hal 

24 

Entrepreneurship 
Intention (Y) 

 

Pola pikir yang 

mempengaruhi 

seseorang untuk 

memulai 

wirausaha 

(Bygrave, 2011)  

   

 

  

 

Locus of 

Control 

Kepemilikan 

hasrat yang 

tinggi untuk 

mengendalikan 

tujuan 

hidupnya 

(Bygrave, 

2011) 

Tingkat 

motivasi dalam 

mencapai tujuan  

 

 

 

Interval 

 

25 

Tingkat 

kepercayaan diri 

dalam 

menjalankan 

perannya  

26 

Tingkat 

kemampuan 

bertanggung 

jawab  

27 
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Variabel/Sub-

Variabel 
Konsep Indikator Ukuran Skala 

No 

Item 

1 2 3 4 5 6 

   Perceived 

Opportunity 

 

Fokus pada 

pengembangan 

usaha melalui 

keterampilan 

mengelola 

peluang 

(Bygrave, 

2011) 

Tingkat 

kemampuan 

mengidentifikasi 

peluang  

Interval 

28 

Tingkat 

kecepatan dalam 

membuat suatu 

keputusan  

29 

  Tingkat 

kemudahan 

mengakses 

modal usaha 

30 

Tingkat 

kemudahan 

untuk 

mengakses 

informasi 

31 

  

 

Perseverance 

Ketahanan diri 

dalam 

mencapai 

kesuksesan 

dan 

fokus pada 

pemanfaatan 

keuntunggulan 

yang dimiliki 

(Bygrave, 

2011) 

Tingkat dedikasi 

dalam 

melakukan 

pekerjaan 

Interval 

32 

Tingkat 

kemampuan 

menghadapi 

keadaan yang 

tidak pasti  

33 

Tingkat fokus 

dalam 

melakukan 

pekerjaan 

34 

Tingkat 

kemampuan 

untuk 

menghadapi 

tantangan dalam 

jangka waktu 

tertentu 

35 

Sumber: Berdasarkan data diolah  

3.2.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data adalah informasi mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan 

variabel yang diteliti. Data untuk suatu penelitian dapat dikumpulkan dari berbagai 

sumber. Sumber data adalah sesuatu yang dapat memberikan keterangan mengenai 
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data. Sumber data dapat berupa hasil temuan dari sebuah laman atau jurnal ataupun 

penelitian langsung ke lapangan. Sedangkan sumber data yangdigunakan ada dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan dari 

hasil penelitian atau hasil observasi di lapangan, sedangkan data sekunder adalah data 

yang berasal historis yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh pihak lain. Berikut 

adalah jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3.2 

Jenis Dan Sumber Data 

Sumber: Berdasarkan data diolah 2019 

3.2.4 Populasi dan Sampel Populasi 

3.2.4.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 

benda-benda alam yang lain (Sugiyono, 2014). Populasi dalam penelitian ini 

merupakan siswa kelas XII SMK Kiansantang sejumlah 95 orang. 

3.2.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang terpilih yang akan diteliti dalam 

bentuk kecil populasi (Arifin, 2014). Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik sampling. Sampel jenuh yaitu penentuan sampel bila semua 

No Data Tahun Sumber Jenis Data 

1 

Presentase penduduk bekerja 

berdasarkan lapangan 

pekerjaan utama  

2018 BPS Sekunder 

2 

Tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) menurut 

tingkat pendidikan tertinggi 

yang ditamatkan Februari 

2017-2019 

2019 BPS Sekunder 

3 

Data rekapitulasi siswa yang 

melanjutkan usaha di kelas 

XII SMK Kiansatang 

Bandung tahun 2017-2019 

2019 
SMK 

Kiansantang 
Sekunder 

4 

Hasil wawancara guru 

koordinator mata pelajaran 

PKKWU 

2019 
SMK 

Kiansantang 
Sekunder 

5 
Tanggapan responden 

mengenai personal value 
2019 

Siswa Kelas XII 

SMK 

Kiansantang 

Primer 

6 

Tanggapan responden 

mengenai entrepreneurship 
intention 

2019 

Siswa Kelas XII 

SMK 

Kiansantang 

Primer 
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anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014;68). Cara ini dilakukan 

karena jumlah anggota sampel yang relatif kecil atau untuk menghindari kesalahan 

sekecil mungkin. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, 

yaitu seluruh siswa kelas XII SMK Kiansantang sebanyak 75 orang.  

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian 

ini di dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik penelitian sebagai 

berikut: 
  
1. Observasi, yaitu kegiatan mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati langsung permasalahan yang ada dilapangan.  

2. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan menggali informasi 

langsung dari sumbernya. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

berkomunikasi langsung dengan siswa kelas XII SMK Kiansatang. 
 
3. Angket, adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam angket ini penulis 

mengemukakan beberapa pernyataan yang mencerminkan pengukuran 

indikator dari sub variabel personal value, yaitu achievement (X1), self-

direction (X2), stimulation (X3) dan variabel Y (entrepreneurship intention) 

yang ditujukan siswa kelas XII SMK Kiansatang.. Setiap pendapat responden 

diberi nilai dengan skala interval. 

4. Studi dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan melihat catatan dan mempelajarai peristiwa yang sudah berlalu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini studi 

dokumentasi dilakakukan dengan mempelajari catatan mengenai personal 

value dan entrepreneurship intention yang didapat dari: 1) Laporan dari 

lembaga tertentu, 2) Jurnal kewirausahaan, 3) Skripsi dan tesis, dan 4) Media 

cetak dan elektronik 

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

3.2.6.1 Pengujian Validitas 

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk menjamin terdapat persamaan 

antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti. Tipe validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk 
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yang menentukan validitas dengan cara mengkorelasikan antar skor yang diperoleh 

dari masing-masing item berupa pertanyaan dengan skor total yang diperoleh dari 

penjumlahan semua skor item (Sugiyono, 2014). Berdasarkan ukuran statistik, bila 

ternyata skor semua item yang disusun menurut dimensi konsep berkorelasi dengan 

skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai validitas. 

Uji validitas dilakukan bertujuan untuk menguji sejauh mana item angket yang valid 

atau tidak dengan mencari korelasi setiap item pernyataan dengan skor total 

pernyataan untuk hasil jawaban responden yang mempunyai skala pengukuran 

interval. Perhitungan korelasi antara pernyataan dengan skor total, digunakan alat uji 

korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

(Sugiyono, 2014) 

Keterangan: 

r = Koefisien validitas item yang dicari 

X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item 

Y = Skor total 

ΣX = Jumlah skor dalam distribusi X 

ΣY = Jumlah skor dalam distribusi Y 

ΣX
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

ΣY
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

n = Banyaknya responden 
 

Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikasi sebagai 

berikut: 

1. Item pernyataan-pernyataan responden penelitian dikatakan valid jika rhitunglebih 

besar dari  rtabel(rhitung> rtabel) 

2. Item pernyataan-pernyataan responden penelitian dikatakan tidak valid jika rhitung 

lebih kecil atau sama dengan rtabel(rhitung≤rtabel). 

Pengujian validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan untuk mencari data primer dalam sebuah penelitian dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya terukur. Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah 

validitas dari instrumen achievement (X1), self-direction (X2), dan stimulation (X3) dan 

entrepreneurship intention sebagai variabel (Y). 
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3.2.6.2 Hasil Pengujian Validitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada 75 responden dengan tingkat signifikansi 

5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0.027 dengan derajat kebebasan (df) n-2 (75-2=73). 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical 

Product for Service Solution) 24.0 for Windows. Hasil uji coba validitas ini dilakukan 

dengan menguji pada dimensi variabel personal value dan entrepreneurship intention. 

Variabel personal value dibagi kedalam tiga variabel eksogen yaitu, achievement (X1), 

stimulation (X2), self direction (X3) dan satu variabel endongen entrepreneurship 

intention (Y). Hasil uji validitas dikatakan valid ketika nilai rhitung lebih besar daripada 

nilai rtabel (0.027), secara lebih jelas hasil pengujian validitas ditunjukkan pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3.3 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Personal Value 

No Pernyataan rhitung rtabel Ket 

Achievement 

1 
Penting bagi saya untuk 

menunjukkan kemampuan diri 

sendiri 
0.647 0.227 VALID 

2 
Mengharapkan pujian dari orang 

lain atas pekerjaan yang dilakukan 
0.334 0.227 VALID 

3 
Penting bagi saya untuk menjadi 

individu yang sukses  
0.338 0.227 VALID 

4 
Selalu  berusaha membuat orang 

lain terkesan terhadap kesukesan 

yang dimiliki 
0.307 0.227 VALID 

5 
Penting bagi saya untuk memiliki 

ambisi 
0.233 0.227 VALID 

6 
Selalu menunjukkan kemampuan 

yang dimiliki  
0.327 0.227 VALID 

7 
Penting bagi saya untuk meraih 

peringkat pertama  
0.261 0.227 VALID 

8 
Selalu berusaha untuk menjadi 

yang lebih baik daripada orang 

lain 

0.371 0.227 VALID 

Stimulation 

9 
Penting bagi saya untuk memiliki 

banyak pengalaman dalam hidup 
0.291 0.227 VALID 

10 
Senang mencari dan mencoba 

pengalaman baru 
0.428 0.227 VALID 

11 
Senang melakukan kegiatan yang 

beresiko 
0.384 0.227 VALID 

12 
Senang terlibat dalam sebuah 

petualangan 
0.431 0.227 VALID 

13 
Senang melakukan kegiatan yang 

tidak terduga  
0.476 0.227 VALID 
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14 
Penting bagi saya untuk memiliki 

gairah dalam hidup 
0.386 0.227 VALID 

Self-direction 

15 
Penting bagi saya untuk memiliki 

ide yang berbeda dari orang lain 
0.484 0.227 VALID 

16 
Penting  bagi saya untuk menjadi 

individu yang kreatif 
0.605 0.227 VALID 

17 
Senang melakukan sesuatu dengan 

cara yang dimiliki diri sendiri 
0.448 0.227 VALID 

18 
Penting  bagi saya untuk 

menentukan masa depan 

berdasarkan pendapat diri sendiri 
0.522 0.227 VALID 

19 
Senang ketika diberikan kebebasan 

dalam menentukan masa depan 

berdasarkan pendapat diri sendiri 
0.573 0.227 VALID 

20 
Penting bagi saya untuk menjadi 

pribadi yang mandiri 
0.321 0.227 VALID 

21 Selalu bergantung pada diri sendiri 0.429 0.227 VALID 

22 
Penting bagi saya untuk menaruh 

perhatian pada banyak hal 
0.389 0.227 VALID 

23 Senang memecahkan masalah 0.373 0.227 VALID 

24 
Senang untuk memahami banyak 

hal 
0.501 0.227 VALID 

Sumber: Hasil pengolahan data 2019 

Berdasarkan tabel 3.3 pada personal value diketahui bahwa nilai tertinggi ada 

pada dimensi achievement dengan item pernyataan “Penting bagi saya untuk 

menunjukkan kemampuan diri sendiri” yang bernilai sebesar 0.647. Sementara nilai 

terendah ada pada dimensi achievement dengan item pernyataan “Penting bagi saya 

untuk menjadi seorang ambisius” yang bernilai sebesar 0.233. Berikut adalah tabel 

hasil uji validitas instrument untuk dimensi dari variabel entrepreneurship intention. 

Tabel 3.4 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Entrepreneurship Intention 

No Pernyataan rhitung rtabel Ket 

Locus of Control 

25 Motivasi untuk berwirausaha 0.437 0.227 VALID 

26 
Kepercayaan diri untuk menjadi 

wirausaha yang sukes 
0.575 0.227 VALID 

27 
Merasa bertanggung jawab atas 

pilihan hidup yang telah dipilih 
0.538 0.227 VALID 

Perceived Opportunity 

28 
Mampu mengidentifikasi ide 

peluang usaha yang belum pernah 

direalisasikan sebelumnya 
0.468 0.227 VALID 

29 
Mampu membuat keputusan 

secara cepat  
0.542 0.227 VALID 

30 
Mudah bagi saya  untuk 
mendapatkan modal usaha  

0.474 0.227 VALID 
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31 
Mudah bagi saya dalam 

mengakses informasi terkait usaha 

yang dijalankan 
0.570 0.227 VALID 

Perseverance 

32 Dedikasi untuk menjadi wirausaha  0.544 0.227 VALID 

33 
Mampu untuk menghadapi 

keadaan yang tidak pasti 
0.383 0.227 VALID 

34 
Fokus untuk menjadi wirausaha 

yang sukses 
0.586 0.227 VALID 

35 
Dalam enam  bulan, saya siap 

untuk menghadapi masalah yang 

serius 
0.244 0.227 VALID 

Sumber: Hasil pengolahan data 2019 

Berdasarkan tabel 3.4 pada entrepreneurship intention diketahui bahwa nilai 

tertinggi ada pada dimensi perseverance dengan item pernyataan “Fokus untuk 

menjadi wirausaha yang sukses” yang bernilai sebesar 0.586. Sementara nilai terendah 

ada pada dimensi perseverance dengan item pernyataan “Dalam enam bulan, saya siap 

untuk menghadapi masalah yang serius” yang bernilai sebesar 0.244.  

3.2.6.3 Pengujian Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa setiap instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrument tersebut 

sudah baik dan dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas 

instrument dilakukan dengan rentang skor angka menggunakan rumus cronbach 

alpha. Walaupun secara teori besarnya koefisien reliabilitas berkisar 0,00 – 1,00 tetapi, 

pada kenyataannya koefisien reliabilitas sebesar 1,00 tidak pernah tercapai dalam 

suatu pengukuran karena manusia sebagai subjek psikologis penelitian merupakan 

sumber kekeliruan yang potensial. Rumus cronbach alpha digunakan untuk mencari 

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk 

uraian, adapun rumusnya sebagai berikut: 

𝒓𝟏𝟏 =  (
𝒌

𝒌 − 𝟏
) (𝟏 −

∑𝑺𝒃
𝟐

𝑺𝟏
𝟐

) 

(Umar, 2008:170) 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrument 

k = Banyaknya butir pernyataan 

S21 = Varians total 

∑S2𝑏 = Jumlah varian butir  

 

 Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara mencari nilai varian tiap butir, 
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kemudian jumlahkan seperti berikut ini:  

𝑆2  =
∑𝑋

  
2 −      

(∑𝑿)2

𝑁
𝑛 − 1

 

(Umar, 2008: 170) 

 Keterangan: 

 S2= Nilai varian total 

 ∑𝑋
  
2= jumlah kuadrat skor total 

 (∑𝑋)
  
2= jumlah kuadrat dari skor total 

 n= Jumlah responden 

 

Hasil uji reliabilitas ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika koefisien internal seluruh item rhitung ≥ rtabel dengan tingkat signifikasi 5% 

maka item pernyataan dikatakan reliabel. 

b. Jika koefisien internal seluruh item rhitung< rtabel dengan tingkat signifikasi 5% 

maka item pernyataan dikatakan tidak reliable 

3.2.6.4 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada 75 responden dengan tingkat signifikansi 5% 

diperoleh nilai rtabel sebesar 0.027 dengan derajat kebebasan (df) n-2 (75-2=73). 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical 

Product for Service Solution) 24.0 for Windows. Hasil uji coba reliabilitas ini 

dilakukan dengan menguji pada dimensi variabel personal value dan entrepreneurship 

intention. Variabel personal value dibagi kedalam tiga variabel eksogen yaitu, 

achievement (X1), stimulation (X2), self direction (X3) dan satu variabel endogen 

entrepreneurship intention (Y). Hasil uji realibilitas dikatakan reliabel ketika nilai 

rhitung lebih besar atau sama dengan nilai rtabel (0.027), secara lebih jelas hasil pengujian 

reliabilitas ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.5 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

No Variabel rhitung rtabel Ket 

1 Achievement 0.637 0.227 RELIABEL 

2 Stimulation 0.620 0.227 RELIABEL 

3 Self-direction 0.768 0.227 RELIABEL 

4 Entrepreneurship Intention 0.808 0.227 RELIABEL 

Sumber: Hasil pengolahan data 2019 
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3.2.7 Teknik Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuisioner 

yang disusun oleh peneliti berdasarkan variabel penelitian mengenai pengaruh 

achievement, self-direction, dan stimulation terhadap entrepreneurship intention. 

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 
 
1. Menyusun data. Kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa kelengkapan identitas 

responden, kelengkapan data beserta isian data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian 
 
2. Tabulasi data. Penelitian ini melakukan tabulasi data dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 
 

a. Memberi skor pada tiap item.  

b. Menjumlah skor pada setiap item. 

c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel penelitian. 

3. Menganalisis data, mengelola data yang didapatkan dengan menginterpretasikan 

jawaban dari responden dengan menggunakan statistik hingga mendapatkan 

kesimpulan. 

4. Pengujian, melakukan pengujian pada hipotesis dengan metode analisis verifikatif 

melalui analisis jalur (path analysis). 

Memberi skor pada tiap item. Penelitian ini akan diteliti pengaruh X terhadap Y 

dengan skala pengukuran menggunakan skala semantic differensial. Data yang 

diperoleh adalah data interval. Responden yang memberi penilaian dengan angka 

7 berarti sangat positif, sedangkan bila memberi jawaban angka 4 berarti netral, 

bila memberi angka 1 berarti persepsi responden terhadap pernyataan itu sangat 

negatif. Dalam penelitian ini, setiap pernyataan dari angket terdiri dari 7 kategori 

alternatif jawaban tersebut diperlihatkan pada tabel berikut ini 

Tabel 3.6 

Instrumen Penelitian Dengan Skala Alternatif 
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Alternatif 

Jawaban 

Sangat setuju/ 

Sangat 

mengharapkan/ 

Sangat penting/ 

Sangat kuat/ 

Sangat tinggi/ 

Sangat mampu 

Rentang Jawaban Sangat tidak 

setuju/ Sangat 

tidak 

mengharapkan/ 

Sangat lemah/ 

Sangat rendah/ 

Sangat tidak 

mampu 

7    6   5 4 3 2 1  

Positif         Negatif 

          

3.2.8 Teknik Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif atau disebut juga statistik deskriptif merupakan statistik 

yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014). 

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket ini disusun 

berdasarkan variabel yang terdapat dalam penelitian, variabel-variabel penelitian, 

antara lain: 
 
1. Analisis deskriptif karakteristik responden 
 
2. Analisis deskriptif achievement (X1) 

Variabel X1 terfokus pada penelitian terhadap entrepreneurship intention yang 

meliputi:  

achieving goals, capability, ambition, dan influence 

3. Analisis deskriptif self-direction  (X2) 

Variabel X2 terfokus pada penelitian terhadap self-direction yang meliputi: 

creativity, freedom, independence, curiosity, select own purpose 

4. Analisis deskriptif stimulation (X3) 

Variabel X3 terfokus pada penelitian terhadap stimulation yang meliputi: 

daringness, a varied life, stimulating experience 

5. Analisis deskriptif entrepreneurship intention (Y) 

Variabel Y terfokus pada penelitian terhadap entrepreneurship intention yang 

meliputi: locus of control, perceived opportunity, perseverance.  

Analisis deskriptif yang menggunakan angket pada penelitian ini akan dibantu oleh 

program SPSS melalui distribusi frekuensi. Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, 

digunakan kriteria penafsiran persentase yang diambil dari 0% sampai 100% yang 
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dikelompokkan ke dalam tujuh kelas interval. Penafsiran pengolahan data berdasarkan 

batas-batas setiap kelas interval disajikan pada Tabel 3.4 sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Kriteria Penafsiran Hasil Perhitungan Responden 

No Kriteria Penafsiran Keterangan 

1 0% Tidak Seorangpun 

2 1% - 25% Sebagian Kecil 

3 26% - 49% Hampir Setengahnya 

4 50% Setengahnya 

5 51% - 75% Sebagian Besar 

6 76% - 99% Hampir Seluruhnya 

7 100% Seluruhnya  
Sumber: M. Ali (1985) 

 

3.2.9 Garis Kontinum 

Garis kontinum adalah garis yang digunakan untuk menganalisa, mengukur, 

dan menunjukan seberapa besar tingkat kekuatan variabel yang sedang diteliti, sesuai 

instrumen yang digunakan. Proses kegiatan penelitian membutuhkan instrumen atau 

alat yang digunakan untuk melakukan pengumpulan data seperti angket. Angket 

berisikan berbagai pernyataan yang diajukan kepada responden atau sampel dalam 

suatu proses penelitian(Sugiyono, 2014). Jumlah pernyataan yang dimuat dalam 

angket penelitian cukup banyak sehingga diperlukan skoring untuk memudahkan 

dalam proses penilaian dan akan membantu dalam proses analisis data yang telah 

ditemukan. Sebagaimana dalam skoring pada angket harus memenuhi ketentuan. 

Adapun kriteria untuk rumus untuk mencari hasil skor ideal Sugiyono (Sugiyono, 

2014) dengan menggunakan rumus berikut: 

Nilai Indeks Maksimum = Skor Interval Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan 

   Setiap Dimensi x Jumlah Responden  

Nilai Indeks Minimum = Skor Interval Terendah x Jumlah Item Pertanyaan 

   Setiap Dimensi x Jumlah Responden  

Jarak Interval   = [Nilai Maksimum – Nilai Minimum] : Skor Interval  

Persentase Skor   = [(Total Skor): Nilai Maksimum] x 100 

 

Berdasarkan skala alternatif yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan nilai maksimum sebesar tujuh dan nilai minimum sebesar satu, maka 

garis kontinum dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

Sangat 

rendah 
Rendah Sedikit Sedang 

Sebagian 

besar 
Tinggi 

Sangat 

tinggi 

       
      



67 

 

Fitria Fii Silmi Kaaffah Kamilia, 1504246 
Pengaruh Personal Value Terhadap Entrepreneurial Intention 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  

 

Gambar 3.1 

Garis Kontinum 

3.2.10 Rancangan Analisis Data Eksplanatif 

Teknik analisis data eksplanatif yang digunakan untuk menganalisis 

achievement (X1), self-direction (X2), dan stimulation (X3) terhadap entrepreneurship 

intention (Y), dalam penelitan ini digunakan teknik analisis jalur (path analysis). 

Analisis jalur merupakan pengembangan statistik regresi, sehingga analisis regresi dapat 

dikatakan sebagai bentuk khusus analisis jalur. Asumsi dasar model ini ialah beberapa 

variabel mempunyai hubungan yang sangat dekat satu dengan yang lainnya 

(Sugiyono:2009). Kusnendi (2008:147) menyatakan bahwa, analisis jalur (path analysis) 

adalah metode analisis data multivariant dependensi yang digunakan untuk menguji 

hipotesis hubungan asimetris yang dibangun atas dasar kajian teori tertentu, dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung seperangkat variabel penyebab 

tehadap variabel akibat yang diobservasi secara langsung. 

Pada penelitian ini terdapat hubungan  linier yang sangat dekat antara variabel X1, 

X2,  dan X3 sehingga digunakan analisis jalur untuk analisis data verifikatif. Analisis jalur 

ini dipergunakan untuk menentukan: 

1. Besarnya pengaruh dimensi achivement (X1) terhadap variabel entrepreneurship 

intention (Y) 

2. Besarynya pengaruh dimensi self-direction (X2) terhadap variabel entrepreneurship 

intention (Y) 

3. Besarnya pengaruh dimensi stimulation (X3) terhadap variabel entrepreneurship 

intention (Y) 

4. Besarnya pengaruh dimensi achievement (X1), self-direction (X2), dan stimulation 

(X3) terhadap variabel entrepreneurship intention (Y) 

Adapun pengujian hipotesis dengan menggunakan path analysis dilakukan dengan 

langkah-langkah seperti berikut: 

1. Menggambar struktur hipotesis seperti gambar 3.2 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

X1 

X2 
Y 

ɛ 
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Gambar 3.2 

           Diagram Jalur Hipotesis 

 

Keterangan: 

X1 = achievement sebagai variabel bebas (variabel eksogen) 

X2 = self-direction sebagai variabel bebas (variabel eksogen) 

X3 = stimulation sebagai variabel bebas (variabel eksogen) 

Y = entrepreneurship intention sebagai variabel terikat (variabel endogen) 

ɛ = Epsilon (faktor lainnya) 

 

Struktur hubungan Gambar 3.2 mengisyaratkan bahwa achievement, self-

direction, dan stimulation berpengaruh terhadap entrepreneurship intention. Struktur 

hubungan antara X1, X2, X3 dan Y diuji melalui analisis jalur dengan hipotesis 

berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan antara achievement (X1) yang terdiri dari 

achieving goals, capability, ambition, dan influence, self-direction (X2) yang terdiri 

dari creativity, freedom, independence, curiosity, dan select own purpose  dan 

stimulation (X3) yang terdiri atas daringness, a varied life, dan stimulating experience 

terhadap entrepreneurship intention (Y) dengan dimensinya yaitu locus of control, 

perceived opportunity, dan perseverance. Selain itu terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi hubungan antara X1 (achievement), X2 (self-direction), dan X3 

(stimulation) dan Y (entrepreneurship intention) yaitu variabel residu dan 

dilambangkan dengan ε (epsilon) namun pada penelitian ini variabel tersebut tidak 

diperhatikan. 

2. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi  

Menggambarkan diagram jalur lengkap, menentukan sub-sub strukturnya dan 

merumuskan persamaan strukturalnya yang sesuai hipotesis yang diajukan.  

 

 

 

 

 

 

X3 

X1 

X2 

X3 

Y 

ɛ 

ρ𝑦𝑥1
 

ρ𝑦𝑥2
 

𝑟𝑥1𝑥2
 

𝑟𝑥2𝑥3
 

𝑟𝑥1𝑥3
 

ρYɛ 
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Gambar 3.3 

Diagram Jalur Struktur Hipotesis 
Keterangan: 

X1 = Dimensi achievement 

X2 = Dimensi self-direction 

X3= Dimensi Stimulation 

Y = entrepreneurship intention   

ε = Epsilon (faktor lain)  

    = Pengaruh antar variabel  

    = Hubungan korelasional 

 

Hipotesis : naik turunnya variabel endogen (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 

eksogen (X1, X2,  dan X3 ) 

3. Menghitung matriks kolerasi antar variabel  

 

 

 

 

 

 

 

4. Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis. Menghitung matriks invers kolerasi 
 

 

 

 

 

 

 

 
5. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ρ𝑦𝑥3
 

R1= 

X1 X2 X3 

1 𝑟𝑥1𝑥2
 

 

 

𝑟𝑥1𝑥3
 

 
1 𝑟𝑥2𝑥2

 

 

X1 

 

X2 

 

X3 1 
 

R1
-1= 

X1 X2 X3 

C1.1 

X1 

 

X2 

 

X3 

C1.2 

C2.2 

C1.3 

C2.3 

C3.3 

ρ𝑦𝑥1
 

= 

X1 X2 X3 

C1.1 

r𝑦𝑥1
 

C1.2 

C2.2 

C1.3 

C2.3 

C3.3 

r𝑦𝑥2
 

r𝑦𝑥3
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6. Hitung R2Y (X1, X2, X3 ) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2, 

X3 terhadap Y dengan menggunakan rumus:  

𝑅2𝑌(𝑋1……𝑋3) = [ρ𝑌𝑋1
ρ𝑌𝑋ρ𝑌𝑋3

] [
𝑟𝑌𝑋1

𝑟𝑌𝑋2

𝑟𝑌3

] 

 
7. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung dari setiap variabel  

a. Pengaruh X1 terhadap Y 

Pengaruh langsung    = ρ𝑌𝑋1
 . ρ𝑌𝑥1

  

Pengaruh tidak langsung melalui (X2)  = ρ𝑌𝑋1
 .            . ρ𝑌𝑋2

 

Pengaruh total (X1) terhadap Y     =............................ 

 

b. Pengaruh X2 terhadap Y 

Pengaruh langsung    = ρ𝑌𝑋2
 .  ρ𝑌𝑋2

 

Pengaruh tidak langsung melalui (X3)  = ρ𝑌𝑋2
 .  𝑟𝑋2𝑋3

  . ρ𝑌𝑋3
 

Pengaruh total (X2) terhadap Y    =............................ 

c. Pengaruh X3 terhadap Y 

Pengaruh langsung    = ρ𝑌𝑋3
 .  ρ𝑌𝑋3

    

Pengaruh tidak langsung melalui (X1)  = ρ𝑌𝑋3
 .  𝑟𝑋3𝑋1

  . ρ𝑌𝑋1
 

Pengaruh total (X3) terhadap Y    =............................ 

8. Menghitung variabel lain (ε) dengan rumus sebagai berikut  

ρY𝜀 = √1 − 𝑅2
𝑌(𝑋1𝑋2𝑋3 

 
9. Keputusan penerimaan atau penolakan H0  

Rumusan Hipotesis operation 

H0 : ρYX1= ρYX2 = 0 

Hi : Sekurang-kurangnya ada sebuah ρYXi ≠ 0, i=1 dan 2 

10. Statistik uji simultan yang digunakan adalah  

 

 

Apabila F hitung ≥ F tabel maka, Ho tidak diterima, tetapi dapat dilanjutkan dengan 

pengujian secara parsial, dengan menggunakan rumus: 

+ 

+ 

+ 

𝑟𝑋1𝑋2
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Tolak H0 jika t hitung > t tabel (mendekati 100%) (n-k-1)  

Terima H0 jika t hitung ≤ t tabel (mendekati 100%) (n-k-1)  

11. Selanjutnya untuk menafsirkan seberapa besar pengaruh personal value terhadap 

entrepreneurship intention digunakan pedoman interprestasi koefisien penentu 

dalam tabel. Nilai koefisien penentu berada diantara 0.00-1.000. Jika nilai koefisien 

semakin mendekati 1.000 berarti semakin kuat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Semakin mendekati 0 berarti semakin lemah pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun untuk mengetahui kuat 

lemahnya pengaruh dapat diklasifikasikan pada tabel berikut. 

Tabel 3.8 

Pedoman Untuk Memberikan Intrepretasi Pengaruh (Guildford) 

Sumber: (Sugiyono, 2014) 

 

3.2.11 Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Menentukan kriteria pengujian.  

a. Ho ditolak bila thitung ≤ ttabel, tidak terdapat pengaruh secara bersamaan antara 

personal value terhadap entrepreneurial intention 

b. Ho tidak diterima bila thitung > ttabel,  terdapat pengaruh secara bersamaan antara 

personal value terhadap entrepreneurial intention 

2. Menentukan formulasi hipotesis.  

Secara statistik hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan keputusan 

penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dirumuskan menjadi 1 hipotesis utama 

dan 3 sub hipoetesis. Hipotesis utama untuk mengetahui pengaruh antara personal 

value dan entrepreneurial intention secara langsung, sedangkan sub hipotesis untuk 

mengetahui pengaruh antara personal value dan entrepreneurial intention secara 

tidak langsung. 

Koefisien Korelasi Klasifikasi 

0,00-0,199 Sangat Lemah 

0,20-0,399 Lemah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 
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a. Hipotesis Utama 
H0 : ρ ≤ 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dari personal value terhadap 

entrepreneurship intention  

Ha : ρ > 0, artinya terdapat pengaruh positif dari personal value dan terhadap 

entrepreneurship intention  

b. Sub Hipotesis  

1. H0 : ρ ≤ 0  achivement tidak berpengaruh positif terhadap entrepreneurship 

intention  

H0 : ρ > 0  achievement  berpengaruh positif terhadap entrepreneurship 

intention  

2. H0 : ρ ≤ 0  stimulation tidak berpengaruh positif terhadap entrepreneurship 

intention 

H0 : ρ > 0  stimulation berpengaruh positif terhadap entrepreneurship 

intention 

3. H0 : ρ ≤ 0  self direciton tidak berpengaruh positif terhadap entrepreneurship 

intention  

H0 : ρ > 0  self direction  berpengaruh positif terhadap entrepreneurship 

intention 

 


